OPTIMASI SUHU, KONSENTRASI, DAN LAMA PROSES INFUS
CINNAMOMI CORTEX TERHADAP DAY A PENANGKAP
RADIKAL DPPH (1,1-DIFENIL-2-PIKRILHIDRAZIL)

HAN SANJAYA LIE
2443014032

PROGRAM STUDI S1
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
2018



OPTIMASI SUHU, KONSENTRASI, DAN LAMA PROSES INFUS
CINNAMOMI CORTEX TERHADAP DAY A PENANGKAP
RADIKAL DPPH (1,1-DIFENIL-2-PIKRILHIDRAZIL)

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Farmasi Program Studi Strata 1

di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

OLEH:
HAN SANJAYA LIE
2443014032

Telah disetujui pada tanggal 25 Mei 2018 dan dinyatakan LULUS
Pembimbing I, Pembimbing 11,

Martha Ervina, S.Si.. M.Si.. Apt
NIK. 241.98.0351

Mengetahui,

Ketua Penguji

N A~

(Dra., Hj. Liliek S. Hermanu, MS, Apt)

NIK. 241.81.0084



LEMBAR PERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Demi perkembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui skripsi/karya ilmiah
saya, dengan judul : Optimasi Suhu, Konsentrasi, dan Lama Proses Infus
Cinnamomi Cortex terhadap Daya Penangkap Radikal DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil) untuk dipublikasikan atau ditampilkan di internet
atau media lain yaitu Digital Library Perpustakaan Unika Widya Mandala
Surabaya untuk kepentingan akademik sebatas sesuai dengan Undang-
Undang Hak Cipta.

Demikian pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ini saya buat dengan

sebenarnya.

Surabaya, 25 Mei 2018

Han Sanjaya Lie
2443014032



LEMBAR PERNYATAAN KARYA ILMIAH NON PLAGIAT

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa hasil tugas akhir ini adalah
benar-benar merupakan karya saya sendiri.

Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan hasil
plagiarisme, maka

saya bersedia menerima sangsi berupa pembatan kelulusan dan atau

pencabutan gelar yang saya peroleh

Surabaya, 25 Mei 2018

Han Sanjaya Lie
2443014032



ABSTRAK

OPTIMASI SUHU, KONSENTRASI, DAN LAMA PROSES INFUS
CINNAMOMI CORTEX TERHADAP DAY A PENANGKAP
RADIKAL DPPH (1,1-DIFENIL-2-PIKRILHIDRAZIL)

HAN SANJAYA LIE
2443014032

Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan salah satu tanaman
rempah yang sering dimanfaatkan. Penelitian sebelumnya telah membuktikan
bahwa ekstrak air dari infus kulit batang kayu manis memiliki potensi sebagai
antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan optimasi proses
infus kayu manis dari faktor suhu (Xi), konsentrasi bahan (X), dan lama
ekstraksi (Xs). Optimasi dilakukan menggunakan factorial design dan
dihitung dengan program Design Expert 7.0. Proses dimulai dari standarisasi
simplisia, ekstraksi sesuai desain optimasi, standarisasi ekstrak,
Kromatografi Lapis Tipis sebagai uji kualitatif penangkapan DPPH,
penentuan daya antioksidan dengan metode DPPH, dan penentuan kondisi
ekstraksi yang optimum dengan respon yaitu ICsp. Hasil yang didapat
menunjukkan bahwa simplisia memenuhi standar spesifik berdasarkan hasil
mikroskopi dan non spesifik. Hasil standarisasi ekstrak menunjukkan
kesesuaian dengan persyaratan dari pustaka Farmakope Herbal Indonesia.
Penentuan daya antioksidan menunjukkan pengaruh signifikan dari suhu,
konsentrasi bahan, lama ekstraksi, serta interaksi antar faktor dengan
persamaan polinomial y= 13,66-4,87X1-1,86X5-1,71X3-0,48X1X2-0,76X1X3-
0,44X2X3-0,091X1X2X5. Hasil Kromatografi Lapis Tipis menunjukkan
ekstrak memiliki kemampuan menangkap radikal DPPH. Pengujian validitas
dari persamaan polinomial menunjukkan bahwa persamaan tersebut telah
valid

Kata Kunci: antioksidan, Cinnamomum burmannii, DPPH, factorial design,
infus.



ABSTRACT

OPTIMIZATION OF TEMPERATURE, CONCENTRATION, AND
DURATION OF CINNAMOMI CORTEX INFUSION PROCESSING
ON DPPH RADICAL SCAVENGING ACTIVITY (1,1-DIPHENYL-2-

PICRYLHYDRAZIL)

HAN SANJAYA LIE
2443014032

Indonesian cinnamon (Cinnamomum burmannii) is one of the widely used
spice. Previous study showed that aqueous extract from cinnamon bark have
antioxidant potency. The aim of this experiment was to optimize the
temperature (X1), concentration (X3), and duration (Xs) of infusion process
in cinnamon bark extraction. Optimization was done according to factorial
design and calculated using Design Expert 7.0. The study began with
standardization of dried bark, extraction according to the optimization design,
extract standardization, Thin Layer Chromatography for qualitative DPPH
scavenging activity, determination of antioxidant potency using DPPH
method, and determination of optimal extraction condition with 1Csy as
response. The result showed that dried bark passed the specific and non-
specific criteria. Extract standardization resulted that extract has passed the
requirement from Indonesian Herbal Pharmacopoeia. Antioxidant activity
determination showed significant influence of temperature, concentration,
duration, and interaction between factors with polynomial equation y=13.66-
4.87X1-1.86X5-1.71X3-0.48X1X5-0.76X1X3-0.44X5X35-0.091X1XoX3  Thin
Layer Chromatography result showed that extracts have DPPH scavenging
activity. Validation of polynomial equation resulted that the equation is valid

Keywords: Antioxidant, Cinnamomum burmannii, DPPH, factorial design,
infusion.
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